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Ikan nila merupakan salah satu ikan air tawar ekonomis penting. Salah satu kendala utama dalam kegiatan 
budidaya adalah adanya penyakit, diantaranya Motile Aeromonas Septicema (MAS) yang disebabkan oleh 
Aeromonas hydrophila. Sekarang ini, penanganan penyakit lebih diutamakan menggunakan obat herbal. Ekstrak 
kulit buah manggis diduga mengandung senyawa antibakteri yang mungkin dapat digunakan untuk meningkatkan 
kelulushidupan ikan Nila. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak kulit buah 
manggis terhadap kelulushidupan ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila. Sebanyak 120 ekor ikan Nila dengan 
panjang rata-rata 8,55±0,50 cm digunakan pada penelitian ini. Ikan diinfeksi bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 
mL secara intramuscular dengan kepadatan 108 CFU/mL. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 pengulangan yaitu perlakuan A (0 mg/L, B (500 mg/L), C (600 mg/L) 
dan D (700 mg/L). Setelah munculnya gejala klinis, ikan dilakukan perlakuan perendaman dengan ekstrak kulit 
manggis selama 4 jam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman ekstrak kulit buah manggis 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan nila. Perlakuan terbaik ditunjukan pada perlakuan D 
(700 mg/L) dengan prosentasi kelulushidupan sebesar 76,67±15,28. 
 




Nile tilapia is one of the most economically important in freshwater fish. One of the main obstacles in 
aquaculture is disease, such as Motile Aeromonas Septicemia (MAS) caused by Aeromonas hydrophila. 
Nowadays, disease handling is preferred using herbal remedies . In this context, Mangosteen rind (Garcinia 
mangostana) extract is considered contain antibacterial compounds  that may be used for improving the survival 
of Nile Tilapia. The aim of this research was to determine the effect of immersion of mangosteen rind extract on 
survival rateof tilapia infected byA. hydrophila. A total of 120 Nile tilapia with a mean length of 8.55 ± 0.50 cm 
were used in this test. They were injected intramuscularly by A. hydrophila at concentration of 108 CFU/mL (0.1 
mL/ind). This study used the Completely Randomized Design (CRD) method with 4 treatments and 3 repetitions 
i.e. treatment A (0 mg/L), B (500 mg/L), C (600 mg/L) and D (700 mg/L). After clinical signs appeared, tilapia 
fishes were dip treated with mangosteen rind extract for 4 hours. The results showed that immersion of mangosteen 
peel extract significantly affected the survival of tilapia (P <0.05). The best treatment shown at  treatment D (700 
mg/L) with a survival percentage of 76.7 ± 15.28. 
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Ikan nila merupakan salah satu ikan air tawar komoditas penting dan banyak dibudidayakan  di Indonesia. 
Tahun 2012 Indonesia menempati urutan ke-3 (tiga) terbesar sebagai penghasil produk ikan nila dengan 
memberikan produksi sekitar 21,7% terhadap total produksi ikan nila dunia yang sebesar 3.197.330 (DKP, 2014). 
Budidaya ikan nila tidak lepas  dari masalah serangan penyakit yang dapat menyebabkan kematian hingga dapat 
menyebabkan kerugian secara ekonomi. Salah satu jenis bakterial yang sering menyerang ikan nila adalah “ Motile 
Aeromonas Septicemia” (MAS) penyakit ini diakibatkan oleh infeksi bakteri A. hydrophila (Plumb dan Hanson, 
2011).Bakteri A. hydrophila bersifat patogen dan mampu menurunkan tingkat pertumbuhan, mematikan ikan 
sampai dengan 80%–100% dalam waktu 1-2 minggu (Cipriano, 2001). Telah dilaporkan bahwa wabah penyakit 
MAS terjadi di Pulau Jawa, Pulau Kalimatan dan Pulau Sumatera (Amanu et al., 2014). 
Pengobatan yang selama ini dilakukan adalah dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik pada 
skala besar kurang efisien karena selain tidak ekonomis, dampak yang ditimbulkan adalah bertambahnya jenis 
bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan dapat mencemari lingkungan. Karena itu penggunaan antibakteri dari 
ekstrak tanaman menjadi alternatif dalam pengendalian yang lebih aman, efektif dan efisien (Utomo et al., 2015). 
Ekstrak kulit buah manggis mengandung senyawa antioksidan yang bersifat antibakteri yaitu tanin, alkaloid, 
flavonoid dan saponin (Widayanti et.al.,2009; Dewi et.al., 2013). Ekstrak etanol kulit buah manggis  mengandung 
komponen fitokimia yang berupa tannin, alkaloid, flavonoid, kuinon dan saponin yang merupakan senyawa 
bioaktif yang berperan sebagai antibakteri (Poeloengan dan Praptiwi., 2010). Alkaloid, flavonoid dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus (Ahmad, 1986 dalam Ajizah, 2004). Saponin termasuk 
golongan senyawa triterpenoid dapat digunakan sebagai zat antimikroba (Musalam, 2001). 
Berdasarkan beberapa informasi di atas dapat diketahui bahwa ekstrak kulit buah manggis memiliki potensi 
digunakan untuk mengendalikan penyakit bakterial pada ikan, maka perlu dilakukan penelitian penggunaan 
ekstrak kulit buah manggis sebagai antibakteri untuk mengobati bakteri A. hydrophila pada ikan nila. Tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui gejala klinis ikan nila pasca penyuntikan A. hydrophila, mengetahui 
penggunaan ekstrak kulit buah manggis terhadap kelulushidupan ikan nila, serta untuk menentukan dosis 
perendaman ekstrak kulit buah manggis yang baik untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila 
sehingga dapat dengan mudah diaplikasikan oleh pembudidaya ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai Juli 2017 di Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Laboratorium 
Tropical Marine and Biotechnology, UPT Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
MATERI DAN METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Ikan uji yang digunakan ialah ikan nila sebanyak 
120 ekor dengan ukuran panjang 8,55±0,50 cm/ekor yang diperoleh dari PBIAT Janti, Katen. Kepadatan ikan pada 
pemeliharaan di akuarium yaitu 1 ekor/L (SNI, 1999). Bakteri A.hydrophila yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari Balai Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu Kelas II Semarang, Jawa Tengah. Bakteri tersebut 
ditingkatkan keganasannya dengan melakukan pasase sebanyak 3 kali.  
Bahan uji yang digunakan adalah 300 g serbuk simplisia kulit buah manggis yang diperoleh dari daerah 
sekitar Kabupaten Klaten. Pembuatan ekstrak kulit buah manggis mengacu pada metode Dewi et al. (2013), serbuk 
simplisia kulit buah manggis dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 1 L dengan perbandingan 1:10 pada suhu 
kamar selama 7 hari di dalam toples kaca dan dilakukan pengadukan menggunakan spatula setiap harinya, 
kemudian ampas dan filtrat rendaman dipisahkan menggunakan kertas saring kimia. Kemudian, dilakukan 
evaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 40-500C untuk memperoleh ekstrak kental yang berbentuk 
seperti pasta sebanyak 50,22 g. 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 3 kali ulangan. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat 
pada ekstrak kulit buah manggis.  Kandungan senyawa aktif pada ekstrak kulit buah manggis ialah saponin, kuinon, 
tannin, alkaloid, flavonoid dan terpenoid. Uji in vitrodilakukan sebagai dasar mengetahui konsentrasi ekstrak kulit 
buah manggis yang dapat menghambat pertumbuhan A. hydrophila. Uji in vivo dilakukan dengan menyuntikan 
bakteri A.hydrophilapada ikan nila sebanyak 0,1 mL dengan kepadatan bakteri 108CFU/mL. Penyuntikan ini 
dilakukan secara intramuscular (Zaman et al., 2014). Setelah ikan nila menunjukan gejala klinis maka dilakukan 
pengobatan melalui perendaman ekstrak kulit buah manggisdengan konsentrasi perlakuan sebagai berikut: 
PerlakuanA: Ikan nila diinfeksi bakteriA. hydrophila dan tanpa perendaman dengan ekstrak kulit buah 
manggis (0 mg/L). 
Perlakuan B: Ikan nila diinfeksibakteriA. hydrophila dan dilakukan perendaman dengan ekstrak kulit buah 
manggis (500 mg/L). 
Perlakuan C: Ikan nila diinfeksi bakteri A. hydrophila dan dilakukan perendaman dengan ekstrak kulit buah 
manggis (600 mg/L). 
Perlakuan D: Ikan nila diinfeksi bakteri A. hydrophila dan dilakukan perendaman dengan ekstrak kulit buah 
manggis (700 mg/L). 
 





Uji in vivo dilakukan dengan menyutikkan bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 mL dengan kepadatan bakteri 108 
CFU/mL secara intramuskular.Penyuntikan bakteri dipilih dengan kepadatan 108 karena dalam waktu 24 jam sudah 
menunjukan terjadinya infeksi parah dan kematian. Uji in vivo bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak 
kulit buah manggisdalam mengobati ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila. Setelah muncul gejala 
klinis kemudian dilakukan perendamandalam ekstrak kulit buah manggis selama 4 jam tanpa refreshing. 
Pengamatan ikan nila pasca perendaman dilakukan selama 14 hari. Data kelulushidupan pasca perendaman, data 
gejala klinis dan kualitas air dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel serta gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil uji in vitro, terlihat bahwa ekstrak kulit buah manggis memiliki kemampuan menghambat 
bakteri A. hydrophila. Hal ini dibuktikan dengan adanya zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram. 
Diameter zona hambat yang terbentuk tersaji pada Tabel 1. dan Gambar 1. 
Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Buah Manggis  
Konsentrasi ekstrak 
Ulangan (mm) 
Rata-rata±SD (mm) 1 2 3 4 
0 0 0 0 0 0 
100 mg/L 0,25 1,05 1,08 0,25 0,66±0,47 
200 mg/L 4,25 3,5 3,5 4 3,81±0,38 
300 mg/L 5,06 5,12 4,08 4,08 4,59±0,58 
400 mg/L 5,25 5,16 5,15 5,16 5,18±0,58 
500 mg/L 8,3 7,2 6,65 7,4 7,39±0,69 
600 mg/L 7,8 8,25 8,2 8,6 8,21±0,33 
700 mg/L 9,15 9,2 8,4 7,9 8,66±0,63 
 
 
Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak buah kulit buah manggis  
Keterangan : A (Dosis 500mg/L) ; B (Dosis 600mg/L) dan C (Dosis 700mg/L) 
 
Hasil dari uji in vitro ini menunjukan bahwa semua dosis memiliki zona hambat. Diameter zona hambat 
yang paling terbesar pada uji ini terletak pada dosis 700 mg/L dengan diameter sebesar 8,66±0,63 mm, kemudian 
diameter zona hambat pada dosis 600 mg/L sebesar 8,21±0,33 mm dan pada dosis 500 mg/L sebesar 7,39±0,69 
mm. Hal ini sesuai dengan Reveny (2011) bahwa semakin tinggi konsentrasi zat antibakteri yang diberikan akan 
menghasilkan daerah hambat yang semakin besar. Berdasarkan uji in vitro diketahui bahwa dosis ektstrak kulit 
buah manggis 500 mg/L, 600 mg/L dan 700 mg/L termasuk mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri golongan sedang. Hal ini diperkuat oleh Janata et al. (2014), kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai 
berikut; diameter zona hambat ≤5 mm dikatagorikan  lemah, diameter 5-10 mm dikatagorikan sedang, dan diameter 
10 – 20 mm dikatagorikan kuat dan zona hambat ≥ 20 mm dikatagorikan sangat kuat. 
Gejala klinis pada ikan Nila pasca infeksi bakteri A. hydrophila ditandai dengan perubahan tingkah laku 
pada 6 jam setelah infeksi. Perubahan tingkah laku ditandai dengan ikan nila berenang abnormal, ikan berdiam 
diri didasar akuarium, berenang mendekati aerasi dan nafsu makan menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hardi et al. (2014), ikan nila yang terinfeksi bakteri A. hydrophila menyebabkan munculnya gejala klinis 
abnormalitas pada pola berenang dan penurunan nafsu makan. Selain gejala klinis tingkah laku terdapat pula 
perubahan organ eksternal dan internal pada s emua perlakuan yang muncul 24 jam pasca infeksi berupa adanya 
peradangan, kemerahan pada punggung, timbulnya luka nanah pada bagian bekas suntikan dan juga rongga perut 
berisi cairan (dropsy) dan pembengkakan pada organ internal ikan nila. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mangunwardoyo et al. (2010); Wahjuningrum et al. (2010); Lukistyowati dan Kurniasih (2012); Yulianto et al. 
(2013); dan Olga (2014), melaporkan bahwa ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila memiliki gejala klinis 
berupa timbul hiperemia (tanda kemerahan) yang selanjutnya akan muncul peradangan luka borok yang melebar 
dibekas suntikan dan bagian rongga perut berisi cairan dan pembengkakan pada bagian internal seperti limpa, hati 
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dan lambung. Gejala klinis ikan nila pasca infeksi A. hydrophila pasca perendaman ekstrak kulit buah manggis 





Gambar 2. Gejala klinis ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila  
Keterangan: a. Peradangan pada bekas suntikan dan kemerahan pada sirip; b. timbul nanah; c. timbul luka pada 
tubuh ikan; d. Perut berisi cairan dan organ bewarna hitam 
 
Timbulnya gejala klinis pada luka dan pendarahan pada tubuh ikan Nila disebabkan oleh toksin yang 
disebabkan oleh A. hydrophila salah satunya adalah toksin hemolisin. Cipriano (2001) dan Huys et al. (2002) 
menyatakan bahwa toksin hemolisin berperan dalam memecah sel-sel darah merah, menyebabkan sel keluar dari 
pembuluh darah dan menimbulkan warna kemerahan pada permukaan kulit. Hari kedua pasca munculnya gejala 
klinis pada ikan nila dilakukan perendaman menggunakan ekstrak kulit buah manggis selama 4 jam tanpa ada 
proses refreshing. Pengobatan dengan sistem perendaman merupakan cara paling aplikatif dibandingkan dengan 
penyuntikan dan pemberian pakan karena dapat mempermudah proses pengobatan terutama untuk ikan yang 
berukuran kecil dalam skala yang banyak (Supriyadi dan Rukyani, 1990). Gejala klinis ikan pasca perendaman 
ekstrak kulit buah manggis tersaji pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Perubahan morfologi ikan nila pasca perendaman ekstrak kulit buah manggis  
Keterangan: a. Luka mulai mengecil dan warna tubuh kembali normal; b. Luka menutup; c. Tidak ditemukan 
cairan dalam rongga perut dan jantung berwarna merah cerah 
 
Kondisi ikan nila semakin membaik setelah dilakukan perendaman dengan ekstrak kulit buah manggis Pada 
perlakuan C dan D luka lebih cepat pulih dibandingkan dengan perlakuan A dan B. Hari ke -5 luka padaperlakuan 
C dan D sudah mulai menutup dan warna tubuh mulai normal. Sedangkan, pada perlakuan A dan B rata-rata luka 
mulai menutup pada hari ke-7 pasca perendaman lebih lama dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya. Pada 
hari ke-10 perlakuan C dan D terlihat sembuh. Penutupan luka pada ikan ini diduga karena adanya kandungan 
flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai anti infamasi dan saponin sebagai antiseptik pada luka sehingga 
luka yang ada tidak semakin parah. Menurut Rinawati (2011), mekanisme kerja flavonoid bersifat anti inflamasi 
berkaitan dengan protein melalui ikatan hidrogen, sehingga mengakibatkan struktur protein menjadi rusak, 
kestabilan dinding sel dan membran plasma terganggu, kemudian bakteri mengalami lisis. Robinson (1995) 
menjelaskan bahwa saponin memiliki kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik yang mempunyai fungsi 
membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang timbul pada luka sehingga luka tidak mengalami 
infeksi yang berat. 
Tingkat kematian tertinggi ikan Nila uji terjadi pada hari pertama pengobatan. Hal ini diduga karena kondisi 
tubuh ikan nila uji yang tidak mampu mempertahankan sistem kekebalan tubuhnya dari infeksi bakteri A. 
hydrophila yang merupakan kelompok bakteri patogen dengan virulensi tinggi (Chopra et al., 2000). 
Efek yang terjadi virulensi tergantung pada interaksi antara patogen dengan sistem kekebalan yang terdapat pada 
inang (Desrina et al., 2006).Jumlah kematian ikan nila selama pasca pengobatan tersaji pada Tabel 2. dan nilai 
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Tabel 2. Data Kematian Ikan Nila Pasca Pengobatan dengan Perendaman Ekstrak Kulit Buah Manggis  Selama 
Penelitian 
Keterangan: Perlakuan perendaman ekstrak kulit buah manggis A (Dosis 0 mg/L); B (Dosis 500 mg/L); 
C (Dosis 600 mg/L); dan D (Dosis 700 mg/L) 
 
Berdasarkan jumlah tingkat kematian ikan Nila selama pasca pengobatan, maka didapatkan nilai 
kelulushidupan ikan nila tersaji pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kelulushidupan Ikan Nila Pasca Pengobatan 
 
Hari ke-2 pengobatan menunjukkan kematian pada ikan Nila uji mulai menurun. Hal ini sejalan dengan 
adanya perendaman ekstrak kulit buah manggis untuk obat herbal sebagai upaya untuk perlindungan dan 
perlawanan terhadap infeksi bakteri A. hydrophila. Safratilofa (2015) melaporkan bahwa pemberian perlakuan 
ekstrak kulit buah manggis menurunkan kematian dibandingkan pada perlakuan tanpa penambahan ekstrak kulit 
buah manggis.  
Kulit buah manggis mengandung senyawa anti bakteri, seperti tanin yang mampu menghamb at bakteri 
(Saifudin, 2006) karena mengandung asam tanin yang mampu mengkerutkan sel bakteri sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri; senyawa alkaloid memiliki mekanisme penghambatan dengan cara 








 Ulangan Ulangan Ulangan Ulangan 
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 1 2 0 2 1 0 2 0 1 0 2 1 
2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 
3 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 
4 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
5 2 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 3 1 1 0 0 0 0 0 
8 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 2 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 




























Perlakuan Ulangan Nt N0 SR 
 1 2 10 20,00 
A 2 3 10 30,00 
 3 4 10 40,00 
 1 6 10 60,00 
B 2 5 10 50,00 
 3 6 10 60,00 
 1 5 10 50,00 
C 2 7 10 70,00 
 3 7 10 70,00 
 1 9 10 90,00 
D 2 8 10 80,00 
 3 6 10 60,00 
 





mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 
secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina, 2008); senyawa saponin dapat menyebabkan 
kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri (Harborne, 1998); senyawa flavonoid bersifat sebag ai 
antibakteri dan anti inflamasi sehingga dapat mencegah oksidasi dan menghambat penyebaran luka secara cepat 
(Wahjuningrum et al., 2006). 
Hasil penelitian terhadap kelulushidupan, menunjukkan bahwa selama 14 hari pengobatan melalui 
perendaman ekstrak kulit buah manggis mampu meningkatkan kelulushidupan yang lebih tinggi pada ikan nila 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian ekstrak kulit buah manggis. Kelulushidupan pada perlakuan B, 
C, dan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (tanpa diberi perendaman ekstrak kulit buah manggis). 
Namun hasil ini lebih rendah dibandingkan kelulushidupan pada penelitian oleh Fitria et al. (2014) melaporkan 
bahwa ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila kemudian dilakukan pengobatan dengan perendaman 7,6 g/L 
ekstrak kulit buah manggis mempunyai kelulushidupan tinggi (100%) dibandingkan perlakuan tanpa perendaman 
ekstrak kulit buah manggis yakni sebesar 50%. Hal ini diduga bahwa senyawa bioaktif dalam ekstrak kulit buah 
manggis memberikan efek kelulushidupan yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa pemberian ekstrak kulit 
buah manggis. 
Berdasarkan hasil nilai kelulushidupan ikan nila pada akhir penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit 
buah manggis dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh terhadap kelulushidupan. Hal ini diduga karena 
kualitas air yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila selama penelitian, sehingga ikan cenderung mengalami 
tingkat stress yang rendah. Apabila kualitas air budidaya optimum bagi kehidupan ikan Nila, maka bakteri A. 
hydrophila yang diinjeksikan dengan kepadatan 108 CFU/mL dapat menimbulkan penyakit bagi ikan nila 
penelitian. Hal ini diduga karena kondisi ikan Nila uji yang tidak mampu mempertahankan sistem kekebalan 
tubuhnya dari infeksi bakteri A. hydrophila yang merupakan kelompok bakteri patogen dengan virulensi tinggi 
(Chopra et al., 2000). Oleh karena itu, hasil kelulushidupan yang berbeda nyata ini menandakan bahwa 
perendaman ekstrak kulit buah manggis sudah dapat dilihat kinerjanya bagi ikan nila yang terinfeksi bakteri A. 
hydrophila kepadatan 108 CFU/ml.Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui dosis ekstrak kulit buah 
manggis yang sebaiknya digunakan adalah 700 mg/L. Hal ini disebabkan karena hasil perlakuan D memiliki 
tingkat kelulushidupan yang baik dan dapatdigunakan untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. 
hydrphila sehingga dipilih dosis tersebut supaya penggunaan ekstrak lebih efisien. 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian didapatkan kisaran niai suhu antara 25,8 – 
26,60 C, Hal ini diperkuat oleh BSN (2009), menyatakan bahwa suhu untuk pemeliharaan ikan nila di kolam 
airtenang berkisar 25 – 320 C. Nilai DO sebesar 3,6 – 4,32 mg/L, kandungan oksigen terlarut selama penelitanmasih 
dalam batas toleransi. Hal ini diperkuat oleh Siniwoko (2013), menjelaskan kandungan oksigen terlarut selama 
pemeliharan ikan nila sebesar >3 mg/L. Nilai pH selama penelitian berkisar antara 7,9 – 8,44. Nilai pH tersebut 
masih layak bagi kehidupan ikan nila, seperti yang dikatakan oleh Kordi dan Tancung (2009), bahwa ikan nila 
dapat mengalami pertumbuhan yang optimal dengan nilai pH yang berkisar antara 6,5 – 9,0. 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa suhu, DO, dan pH berada dalam kisaran optimal untuk 
kelangsungan hidup ikan nila. Nilai kualitas air dari beberapa parameter yakni suhu, DO, dan pH pada setiap 
perlakuan menunjukan bahwa kualitas air pemeliharaan ikan nila berada dalam kisaran yang layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa munculnya penyakit selama penelitian tidak disebabkan oleh kualitas  air, namun karena 
infeksi bakteri A. hydrophila. Putra et al. (2013) melaporkan bahwa apabila kualitas air layak maka fungsi 
fisiologis pada tubuh ikan berjalan lancar. Media pemeliharaan ikan harus dijaga dengan baik agar tidak menjadi 
pemicu stress pada ikan sehingga ikan lebih mudah terserang penyakit (Dontriska et al., 2014).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Gejala klinis tingkah laku ikan Nila yang diinfeksi A. hydrophila yaitu tidak merespon pakan dan berenang 
pasif. Gejala klinis morfologi pada ikan nila meliputi sirip ekor geripis, peradangan dibekas suntikan, warna 
kulit pucat, dropsy, timbul luka borok dan terdapat nanah 
2. Pengaruh perendaman ekstrak kulit buah manggis terhadap kelulushidupan ikan nilayang diinfeksi bakteri A. 
hydrophila memperoleh kelulushidupan yang cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan tanpa perendaman 
ekstrak kulit buah manggis. 
3. Dosis perendaman ekstrak kulit buah manggis (G.mangostana) yang baik untuk mengobati ikan nilayang 
diinfeksi bakteri A. hydrophila yaitu 700 mg/L 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 





1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa dosis 700 mg/L ekstrak kulit buah manggis dapat 
digunakan sebagai pengobatan serangan penyakit bakteri A. hydrophila 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang ekstrak kulit buah manggis menggunakan pelarut lainnya 
untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila. 
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